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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
1
6 
ط t 
2 ب B 17 ظ Z 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث S 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص S 29 ي Y 
15 ض D    
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2. Konsonan 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
 
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
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3. Maddah 
 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ا  َ/ ي Fathah dan alif 
atau ya 
Ā 
  َي  Kasrah dan ya Ī 
  َي  Dammah dan 
wau 
Ū 
 
Contoh: 
  لا ق  : qāla 
ى م  ر  : ramā 
  لْي ق  : qīla 
  لْو ق ي  : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 
a. TaMarbutah (ة) hidup 
 TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Tamarbutah (ة) mati 
 TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan 
dengan..h. 
x 
 
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر :  Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ  :  Al-Madīnah al-Munawwarah/  
  al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط   :  Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Pada era modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan 
perekonomian negara sangatlah besar, hampir semua sektor  yang berhubungan 
dengan kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank karena prinsip bank 
itu untuk menghimpun dana, menyalurkan dan untuk jasa maupun layanan.
1
Bank 
adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya yang didirikan dengan 
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, atau yang 
dikenal sebagai banknote.  
Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2004, bank merupakan lembaga 
negara yang mempunyai wewenang untuk mengeluarkan alat pembayaran yang 
sah dari suatu negara, merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter, 
mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran, mengatur dan mengawasi 
perbankan serta menjalan fungsi sebagai lender of the last resort. Dana-dana 
yang dihimpun dari masyarakat ternyata menjadi sumber dana terbesar yang 
dijadikan andalan oleh bank tersebut. Menurut Undang-Undang  RI Nomor 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Bank Syariah adalah bank yang secara operasional berbeda dengan   
konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau 
membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan 
bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. 
Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis. Semua produk 
dan jasa yang ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan 
                                                          
1
Kasmir, Pemasaran Bank, Cet. 4. ( Jakarta: Kencana 2010), hlm. 8 
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Hadis Rasulullah SAW.
2
 Dalam bank syariah, klasifikasi penghimpun dana yang 
utama tidak didasarkan atas nama produk melainkan atas prinsip yang 
digunakan, berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional prinsip penghimpunan  
dana yang digunakan dalam bank syariah ada dua prinsip yaitu prinsip wadi’ah 
dan prinsip mudharabah. Prinsip wadi’ah adalah  titipan murni dari satu pihak 
kepihak lain baik individu maupun hukum yang harus dijaga dan dikembalikan 
kapan saja penitip menghendakinya, prinsip ini diterapkan dalam kegiatan 
penghimpunan dana berupa giro dan tabungan. Prinsip mudharabah adalah akad 
kerja sama usaha antara shahibul maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola 
dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan dimuka, jika usaha 
mengalami kerugian maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik dana, 
prinsip ini diterapkan dalam kegiatan penghimpunan dana berupa tabungan 
mudharabah dan deposito. 
Secara umum, sumber penghimpunan dana bank syariah berasal dari tiga 
tempat. Pertama, dana yang bersumber dari bank itu sendiri atau disebut dengan 
modal sendiri, yaitu modal setoran dari pemegang saham, cadangan laba yang 
tidak dibagi kepada pemegang saham, dan laba bank yang belum dibagi pada 
tahun yang bersangkutan dan dapat dimanfaatkan untuk sementara waktu. 
Sumber dana ini disebut dengan dana pihak pertama. Kedua, dana yang 
bersumber dari lembaga lain, berupa kredit likuiditas dari Bank Indonesia (BI), 
pinjaman antar bank, pinjaman dari bank-bank luar negeri dan surat berharga 
pasar uang. Sumber dana ini disebut dengan dana pihak kedua. Ketiga, dana 
yang berasal dari masyarakat luas berupa simpanan giro, simpanan tabungan, 
simpanan deposito. Sumber dana ini disebut dengan dana pihak ketiga.
3
Dana 
Pihak Ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan 
maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai 
instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. 
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Bank Aceh Syariah Capem Sigli terletak di jalan prof. A. Majid Ibrahim, 
yang nasabahnya berasal dari kalangan dosen, mahasiswa dan PNS. Ada juga 
dari kalangan masyarakat sekitar yang menjadi nasabah  Bank Aceh Syariah. 
Pada dasarnya produk penghimpunan dana  pada Bank Aceh Syariah yaitu 
Tabungan Firdaus, Tabungan Sahara, Giro, Deposito. Bank syariah lazimnya 
didasarkan pada akadmudharabah dan wadiah. Sementara itu produk penyaluran 
dana seperti pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah  dan produk 
jasa bank seperti SMS Banking, Transfer, ATM, Garansi Bank, Jaminan, 
Referensi Bank.
4
 
Pengelolaan dana pihak ketiga merupakan pengelolaan dana dari 
masyarakat luas baik dari perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank 
dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh 
bank. Dalam mengelola dana bank menggunakan sistem bagi hasil dan sistem 
bonus yaitu akad wadi’ah yad dhamanah dan akad mudharabah mutlaqah. akad 
wadi’ah yad dhamanah adalah titipan dimana barang titipan selama belum 
dikembalikan kepada penitip dapat memanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila 
dari hasil pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan maka seluruhnya menjadi 
hak penerima titipan. Akad mudharabah mutlaqah adalah dimana pemilik dana 
memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya. 
Pada tahun 2016 bulan juli dana pihak ketiga Bank Aceh Syariah yang 
terkumpul dari produk giro, tabungan, deposito berjumlah Rp.14.748.473.000.
5
 
Adapun dana pihak ketiga yang dititipkan menjadi hak penuh bank dan 
ditanggung oleh pihak bank itu sendiri dan uang tersebut boleh dipergunakan 
oleh pihak bank, apabila bank mengalami kerugian maka pihak bank akan 
menanggung kerugian tersebut, sedangkan pemilik dana tidak akan menanggung 
kerugian sama sekali. Dan apabila bank mendapatkan keuntungan dari hasil 
                                                          
4
Nurul Huda Dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: 
Tinjauan Teoritis Dan Praktiks, Cet, 1. ( Jakarta: Kencana, 2010), hlm.110 
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pengelolaan dana tersebut, maka pihak bank dimungkinkan untuk memberikan 
bonus kepada penitip tetapi tidak dijanjikan diawal akad.   
Berdasarkan latar belakang diatas laporan kerja praktik ini disusun 
dengan judul “Mekanisme Pengelolaan Dana Pihak Ketiga Pada PT Bank 
Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli”. 
 
1.2. Tujuan Kerja Praktik  
Tujuan Laporan Kerja Praktik ini adalah untuk mengetahui mekanisme 
pengelolaan dana pihak ketiga pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu 
Sigli. 
 
1.3. Kegunaan laporan Kerja Praktik 
Laporan kerja praktik ini memiliki kegunaan antara lain untuk: 
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 
Hasil laporan kerja praktik ini dapat menjadi bahan referensi pada 
Diploma III Perbankan Syariah dan perkembangan ilmu pengetahuan 
di bidang pengelolaan dana pihak ketiga (DPK). 
2. Masyarakat  
Dengan adanya laporan LKP ini dapat memberikan suatu kontribusi 
positif kepada masyarakat tentang kondisi PT. Bank Aceh Syariah 
Capem Sigli dalam menerapkan  mekanisme pengelolaan dana pihak 
ketiga. 
3. Instansi Tempat Kerja Praktik 
Laporan kerja praktik dapat menjadi acuan bagi pihak Bank Aceh 
Syariah Capem Sigli untuk dapat mengembangkan pengelolaan dana 
pihak ketiga di masa yang akan datang. 
4. Penulis  
Selama menjalankan kerja praktik sangat banyak pengalaman yang di 
dapat baik mengenai sistem operasional bank, sistem pelayanan serta 
penulis dapat mengetahui produk-produk  yang ada pada bank. 
Selainitu laporan kerja praktik ini dapat menambah pengetahuan 
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mengenai mekanisme pengelolaan dana pihak ketiga (DPK) pada PT. 
Bank Aceh Syariah Capem Sigli. 
 
1.4. Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik 
Sebelum melakukan kerja praktik penulis terlebih dahulu memenuhi 
persyaratan yang di tentukan oleh D-III Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Prosedur untuk memulai kerja 
praktik diawali dengan mendaftar ke jurusan dan mengisi formulir yang sudah 
disediakan. Jurusan akan memeriksa kelengkapan persyaratan kerja praktik. 
Selanjutnya mahasiswa akan mencari dan menanyakan kepada pihak instansi 
yang di cantumkan dalam formulir pendaftaran kerja praktik kesediaan untuk 
menerima mahasiswa yang bersangkutan melakukan kerja praktik di instansi 
tersebut. 
Setelah mahasiswa tersebut dinyatakan diterima untuk menyelesaikan 
kerja praktik di instansi tersebut, mahasiswa dan pihak instansi dapat 
menentukan tanggal dimulainya kerja praktik hingga mengenai lamanya masa 
kerja praktik. Setelah itu mahasiswa harus melaporkan ke jurusan untuk 
dikeluarkan surat rekomendasi kerja praktik yang akan diserahkan kepada pihak 
instansi. 
Selanjutnya mahasiswa dapat memulai kerja praktik secara berkelompok. 
Lokasi kerja parktik dapat dilakukan di lembaga keuangan syariah, sesuai 
dengan keinginan mahasiswa. Ketika kerja praktik berlangsung mahasiswa 
diwajibkan untuk mencatat segala aktivitas yang dilakukannya “Buku Laporan 
Harian Kerja Praktik.”  
Lamanya waktu kerja praktik yang dilakukan pada PT. Bank Aceh 
Syariah Cabang Pembantu Sigli adalah selama 36 hari kerja, terhitung mulai  
tanggal 01 Maret 2016 sampai dengan 22 April 2016. Kegiatan kerja praktik ini 
dilakukan mulai hari senin hingga jum’at, dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai 
dengan 17.00 WIB. Selanjutnya setelah masa kerja praktik yang telah disepakati 
selesai, maka mahasiswa dapat meminta formulir nilai dari jurusan, hal ini 
dibutuhkan untuk mengisi nilai yang akan diberikan oleh instansi yang 
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bersangkutan yang ditandatangani oleh supervisor tempat penulis melakukan 
kerja praktik di PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli dan juga akan 
ditandatangani oleh Ketua Prodi Diploma-III Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. 
Setelah kerja praktik selesai, penulis berkonsultasi dengan ketua 
laboratorium jurusan untuk memastikan bahwa judul laporan kerja praktik (LKP) 
yang diajukan telah memenuhi kriteria yang sesuai dengan buku pedoman kerja 
prktik yang berlaku. Kemudian penulis diharuskan membuat proposal (LKP) 
yang memuat Latar Belakang, Tujuan Kerja Praktik, Prosedur Kerja Praktik, 
Landasan Teori, Daftar Pustaka dan Outline. Setelah proposal selesai dan 
disetujui oleh ketua laboratorium maka penulis dapat menyerahkan proposal 
(LKP)  kepada pihak jurusan untuk ditetapkan dosen pembimbing yang akan 
membimbing dalam proses pembuatan laporan kerja praktik. Setelah 
memperoleh SK bimbingan LKP penulis menjumpai pembimbing utama dan 
kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima oleh jurusan. Proses dan 
bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan antara penulis dan pembimbing.  
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BAB DUA 
TINJUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
 
2.1.    Sejarah Singkat Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli 
Bank adalah suatu lembaga yang memberikan jasa pelayanan dibidang 
keuangan, PT. Bank Aceh merupakan bank yang sebelumnya sudah beberapa 
kali bertukar nama. Di awal berdirinya PT. Bank Aceh yaitu pada tanggal 7 
September 1957 atas persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat peralihan provinsi 
aceh di kutaraja (Banda Aceh) dengan surat keputusan No.7/DPRD/5 dengan 
nama “PT Bank Kesejahteraan Aceh NV”. Pada tanggal 2 Februari 1960 menteri 
keuangan memberikan izin dengan surat keputusan No. 12096/BUM/II dan 
pengesahan bentuk hukum dari Menteri Kehakiman dengan surat keputusan No. 
J.A.5/22/9 tanggal 18 Maret 1960. Pada saat itu PT. Bank kesejahteraan Aceh 
NV dipimpin oleh Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Muhammad Hoesin, 
dan Muhammad Sanusi. Undang-undang No. 13 tahun 1962  yang menetapkan 
ketentuan-ketentuan pokok bank pembangunan daerah, semua bank milik 
pemerintah daerah yang sudah berdiri sebelumnya harus menyesuaikan diri 
dengan undang-undang tersebut.
6
 
Pada tanggal 7 April 1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh 
mengeluarkan surat keputusan No. 54/1973 tentang penetapan pelaksanaan 
pengalihan PT. Bank Kesejahteraan Aceh, menjadi PT. Bank Pembangunan 
Daerah Istemewa Aceh peralihan status tersebut baik bentuk hukum, hak dan 
kewajiban serta lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6 Agustus 1973, 
yang kemudian ditetapkan sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Aceh. 
Setelah beberapa kali terjadi perubahan maka berdasarkan akta notaris 
Husni Usman tentang pernyataan keputusan rapat No. 10 tanggal 15 Desember 
2008, tentang perubahan nama perseroan menjadi PT. Bank Aceh. Perubahan 
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 Sumber Data: Bank Aceh Syariah Capem Sigli, pada tanggal  07 juni  
2016 
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tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-44411. AH. 01. 02 Tahun 2009 pada tanggal 9 September 
2009. Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No. 12/61/KEP. GBI/2010 Tanggal 29 September 
2010. 
Berdasarkan surat dari Bank Indonesia No. 6/4/Dpd/BNA Tanggal 19 
Oktober 2004. Bank BPD Aceh Syariah (saat ini  berganti nama menjadi Bank 
Aceh Syariah), mulai hadir ditengah-tengah masyarakat pada tanggal 5 
November 2004 (Soft Opening). Sedangkan peresmiannya (Grand Opening) 
dilakukan pada tanggal 6 Desember 2004. Disamping dibukanya Bank Aceh 
Syariah sebagai buktin konkrit dari respon positif terhadap program pelaksanaan 
syariat Islam. Selain itu juga, karena sistem perbankan Syariah merupakan 
alternatif dari sistem perbankan saat ini yag mendapatkan dukungan luas dari 
masyarakat.
7
 
Untuk meningkatkan eksistensi perbankan Syariah di tengah masyarakat, 
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh kembali membuka kantor Cabang 
Pembantu (KCP) di Sigli, Bank Syariah Capem Sigli diresmikan operasionalnya 
pada hari Selasa tanggal 22 April 2009. Peresmian dilakukan langsung oleh 
Bupati Pidie saat itu, Mirza Ismail, S. Sos, Didampingi Direktur Utama (Dirut) 
Bank Aceh saat itu, Aminullah Usman, SE. Ak. MM.  
Dengan hadirnya Bank Aceh Syariah Bupati Pidie berharap mampu 
meningkatkan taraf hidup perekonomian masyarakat. Sementara itu, pemimpin 
Bank Indonesia Banda Aceh Mahdi Abdullah melalui Analis Muda Senior BI, 
Muklis Usman menjelaskan bahwa Bank Aceh Syariah memberikan konstribusi 
sebesar Rp. 640 milyar dari total asset Bank Syariah di Aceh yang mencapai Rp. 
3,74 triliun. Sedangkan konstribusi Bank Syariah Aceh terhadap total asset Bank 
Aceh Hanya 4.21%. 
Secara umum jelasnya total asset Perbankan di Aceh saat itu mencapai 
Rp. 28.5 triliun, dan dana pihak ke tiga yang berhasil dihimpun sebesar Rp. 20.5 
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triliun. Bank Aceh dikatakan memberi konstribusi sebesar 53% dari total asset 
yakni Rp. 15,19 triliun, sedangkan terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Aceh 
memberi konstribusi sebesar 11,4 triliun atau sekitar 56%.
8
 
 
2.2. Visi Dan Misi Bank Aceh Syariah 
 Visi Bank Aceh Syariah adalah Mewujudkan bank aceh menjadi bank 
yang terus sehat, tangguh, handal dan terpercaya serta dapat memberikan nilai 
tambah yang tinggi kepada mitra dan masyarakat. Sedangkan misi adalah 
Membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah 
dalam rangka mewujudkan taraf hidup masyarakat melalui pengembangan dunia 
usaha dan pemberdayaan ekonomi rakyat serta memberi nilai tambah kepada 
pemilik dan kesejahteraan kepada karyawan. Adapun tujuan pendirian Bank 
Aceh Syariah Capem Sigli adalah sebagai berikut: 
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara 
Islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan 
agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis 
usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur tipuan. 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi, dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi sehingga tidak 
terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan 
pihak  yang membutuhkan dana. 
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka 
peluang usaha yang lebih besar dan menjaga kestabilan 
ekonomi/moneter. Dengan aktivitas-aktivitas bank Islam yang 
diharapakan mampu menghindari inflasi dana negatif spread akibat 
penerapan sistem bunga. 
d. Menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan, 
khususnya bank serta menanggulangi kemandirian lembaga keuangan 
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dengan pengaruh gejolak moneter baik dalam negeri maupun luar 
negeri. 
 
2.3. Struktur Organisasi Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli 
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli juga memiliki struktur 
organisasi lainnya yang memiliki struktur yang melibatkan seluruh sumber daya 
yang ada dan bertanggung jawab terhadap maju  mundurnya organisasi yang 
dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan. Organisasi   merupakan kumpulan 
dari berbagai macam pekerjaan yang telah terbagi dan terspesialisasi yang 
dilakukan oleh orang-orang yang berbeda-beda menurut kapasitas yang dimiliki 
masing-masing.
9
 
Struktur organisasi Bank Aceh Syariah Capem Sigli memiliki struktur 
yang sama dengan bank konvensional. Hanya saja, unsur yang sangat 
membedakan dengan Bank Aceh Syariah Capem Sigli adalah keharusan adanya 
Dewan Pengawas Syariah ( DPS) yang bertugas mengawasi operasional produk-
produk bank agar sesuai dengan syariah. Dewan Pengawas Syariah ( DPS) 
adalah suatu dewan yang dibentuk untuk mengawasi jalannya kegiatan bank. 
Agar organisasi senantiasa berjalan sesuai dengan prinsip Muamalah Islam. 
Anggota dewan ini terdiri dari para teoritis dan praktis Hukum Islam serta juga 
mengetahui dan memahami hukum dagang dan perjanjian bisnis. Dewan ini 
bertugas mendiskusikan masalah transaksi bisnis yang dihadapi bank untuk 
kemudian ditinjau sesuai dengan perspektif Islam. 
Adapun struktur organisasi pada Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu 
Sigli Terdiri Dari Pimpinan, Teller, Bagian Pembiayaan, Customer Service, 
Umum/Office Boy, Security  
2.2.1. Pemimpin Cabang Pembantu   
Sebagaimana layaknya suatu perusahaan, pimpinan merupakan seseorang 
yang sangat berpengaruh dalam memajukan perusahaan tersebut. Pimpinan 
memiliki tugas umum mengawasi dan melaksanakan tugas aktivitas harian sesuai 
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dengan ketentuan yang berlaku. Adapun tugas pemimpin cabang pembantu 
adalah mengarahkan, mengkoodinasikan dan mengawasi tugas bawahannya serta 
memberikan arahan dan bimbingan kepada karyawan sesuai tugas masing-
masing. Secara rinci, tugas pimpinan cabang pembantu adalah sebagai berikut: 
1. Penyerahan kas pagi dan menerima kas sore. 
2. Memeriksa laporan bank. 
3. Verifikasi nota-nota setoran, penarikan, penyetoran dan lain-lain. 
4. Melakukan pengesahan terhadap buku tabungan nasabah. 
5. Memonitoring kegiatan operasional bank. 
6. Melakukan outorisasi pembukaan rekening tabungan, deposito, 
transfer, pencairan pembiayaan, pembukaan ATM. 
7. Melakukan penutupan operasional kantor ketika sore hari.10 
2.3.2 Teller   
1. Melayani setiap transaksi penyetoran dan penarikan nasabah atas 
rekening giro, deposito, tabungan tunai, dengan sistem dan prosedur 
yang telah ditetapkan. 
2. Memberikan penjelasan yang tegas dan ramah kepada nasabah dalam 
setiap proses transaksi. 
3. Membantu dan merespon keluhan nasabah sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.
11
 
2.3.3 Customer Service 
Lembaga keuangan perbankan khususnya bagian Customer Service sangat 
dibutuhkan dikarenakan pada bagian ini membantu perusahaan dalam hal 
memberikan pelayanan untuk menjelaskan berbagai produk lembaga tersebut. 
Bagian Customer Service  adalah bagian yang paling sering berhubungan dengan 
nasabah, diantaranya adalah permasalahan dengan buku tabungan nasabah, ATM 
dan permasalahan kecil lainnya. Adapun wewenang Customer service yaitu: 
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1. Melayani para nasabah yang akan melakukan pembukaan dan 
penutupan rekening.  
2. Menjelaskan sejelas-jelasnya kepada nasabah mengenai beragam 
produk serta layanan yang diberikan oleh bank. 
3. Membuat adminitrasi buku tabungan, cek, bilyet giro. 
4. Melakukan penolakan permintaan buku bilyet giro dan cek apabila 
tidak memenuhi persyaratan. 
5. Melakukan verifikasi tanda tangan customer. 
6. Menyaksikan nasabah mengisi dan menandatangani formulir, aplikasi, 
perjanjian-perjanjian.
12
  
2.3.4. Administrasi Pembiayaan 
Mengelola pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dengan 
nasabah, bank membeli barang yang dibutuhkan dan bank menjualnya kepada 
nasabah sebesar harga pokok di tambah dengan keuntungan margin yang di 
sepakati dengan pembeli. 
2.3.5. Bagian Umum/ Cleaning Service 
Mengontrol kebersihan dan kenyamanan banking hall agar nasabah yang 
datang merasa nyaman.
13
 
2.3.6. Security 
Yaitu sosok yang pertama kali menyambut nasabah dan mengarahkannya, 
juga sebagai informasi awal. Adapun wewenang dan tugas security adalah :
14
 
1. Mengarahkan kendaraan nasabah yang hendak keluar masuk parkir. 
2. Membuka pintu jika nasabah ingin masuk. 
3. Membuka pintu jika nasabah ingin keluar. 
4. Ikut mengawasi dan mengatur antrian, membantu  dan memanggil 
nasabah di antrian CS maupun Teller. 
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 Wawancara dengan Muammar Khadafi, Customer Service Bank Aceh 
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5. Membantu nasabah yang tidak mengerti dalam mengisi 
formulir/aplikasi transaksi apabila di minta. 
 
2.4. Kegiatan Usaha Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang menyediakan 
pelayanan kepada masyarakat. Adapun pelayanan yang diberikan adalah dalam 
bentuk pelayanan jasa maupun pelayanan dari berbagai macam produk yang 
tersedia didalamnya. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli merupakan 
salah satu bank yang menjalankan seluruh aktivitas maupun transaksinya 
berdasarkan landasan hukum Islam. Adapun kegiatan utama dari Bank Aceh 
Syariah Cabang Pembantu Sigli yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat. 
2.4.1.  Penghimpunan Dana (Funding)  
Penghimpunan dana merupakan kegiatan bank dalam mendapatkan dana 
baik yang berasal dari pemilik, internal bank maupun dari masyarakat dalam 
bentuk mobilisasi dana masyarakat atau dana pihak ketiga. Adapun produk-
produk yang ditawarkan oleh Bank Aceh Syariah yaitu Tabungan Firdaus, 
Tabungan Sahara, Giro Wadiah, Deposito Mudharabah, dan masih banyak 
produk-produk lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah. 
1. Tabungan  
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga  yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat yang telah disepakati, tetapi tidak 
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lain yang dipersamakan. 
Adapun  tabungan yang disediakan oleh PT. Bank Aceh Cabang 
Pembantu Sigli adalah:
15
 
a. Tabungan Firdaus iB 
Tabungan Firdaus iB adalah pemilik dana memberikan 
kepercayaan penuh kepada bank untuk mengelola dananya dengan 
                                                          
15
 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Ed. Revisi, Cet. 12, 
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pembagian nisbah/ bagian yang telah disepakati sebelumnya. 
Tabungan firdaus ini menggunakan akad mudharabah mutlaqah 
yang berarti pihak bank diberi kuasa penuh untuk menjalankan 
usahanya tanpa batasan dan syarat-syarat tertentu. 
b. Tabungan Ku iB 
Tabungan ku iB adalah tabungan untuk perorangan dengan 
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama 
oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 
menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
c. Tabungan Sahara iB 
Tabungan sahara iB adalah tabungan untuk mewujudkan 
pelaksanaan perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Produk ini menerapkan akad 
wadi’ah yad dhamanah yaitu titipan nasabah pada bank yang dapat 
dipergunakan oleh bank dengan izin nasabah dimana bank 
menjamin akan mengembalikan titipan nasabah sebesar titipan 
pokok.  
2. Deposito Sejahtera iB 
Deposito Sejahtera iB atau deposito mudharabah adalah investasi 
berjangka waktu yang berdasarkan prinsip syariah dengan keuntungan 
bagi hasil yang optimal. Produk ini menerapkan akad Mudharabah 
(bagi hasil), dana yang diinvestasikan oleh nasabah dapat 
dipergunakan oleh bank (mudharib) dengan imbalan bagi hasil bagi 
nasabah (shahibul mal). 
3. Giro Amanah iB  
Giro Amanah adalah sarana penyimpanan dana dalam bentuk rekening 
koran berdasarkan prinsip syariah dengan penarikan dana melalui 
cheque dan bilyet giro. Giro merupakan suatu produk penghimpunan 
dana dengan menggunakan akad wadi’ah. Pada produk ini, dana 
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nasabah dimana bank menjamin akan mengembalikan titipan nasabah 
sebesar titipan pokok. 
2.4.2 Penyaluran Dana 
Produk penyaluran dana yang ditawarkan oleh PT. Bank Aceh Syariah 
Capem Sigli kepada para nasabahnya yaitu sebagai berikut:
16
 
1. Pembiayaan Seuramoe Mikro iB Bank Aceh Syariah 
Pembiayaan Seuramoe Mikro Bank Aceh iB adalah pembiayaan 
penambahan modal atau pembelian peralatan kerja untuk 
mengembangkan usaha-usaha mikro yang produktif dan feasibel 
(layak untuk dibiayai). 
2. Pembiayaan Konsumer iB 
Pembiayaan Konsumer iB adalah pembiayaan yang menggunakan 
prinsip syariah untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Pembiayaan ini 
menggunakan pada jual beli (Murabahah), nasabah diposisikan 
sebagai pembeli dan bank sebagai penjual. Dengan demikian, harga 
jual bank adalah harga jual beli supplier ditambah keuntungan yang 
disepakati bersama sebagaimana tercantum dalam akad. 
2.4.3 Pelayanan Jasa 
 Bank Islam, sebagai sebuah bank pada umumnya, selain menjalankan 
fungsinya sebagai tempat jasa dari pihak yang membutuhkan dana dengan pihak 
yang kelebihan dana dan juga melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan 
kepada nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan. 
Jasa  bank adalah kegiatan perbankan yang dilakukan oleh suatu bank untuk 
memperlancar kegiatan penghimpunan dana dan menyalurkan dana. Semakin 
lengkap jasa bank yang diberikan maka akan semakin baik untuk menarik 
nasabah. Begitu pula dengan Bank Aceh Syariah Capem Sigli yang memberikan 
pelayanan jasa kepada nasabahnya melalui:
17
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1. SMS Banking  
SMS Banking adalah sebuah fasilitas pelayanan perbankan yang 
ditujukan bagi nasabah Bank Aceh Syariah agar memperoleh 
kemudahan dalam melakukan transaksi perbankan. Dengan hanya 
mengirim ke 3322 nasabah dapat melakukan pengecekan saldo, isi 
ulang pulsa, transfer antar rekening hingga pembayaran tagihan 
handphone. SMS Banking Bank Aceh Syariah dapat diakses melalui 
kartu Simpati, HALO, As, Mentari, IM3, dan Matrix. 
2. ATM (Automatic Teller Machine) 
ATM (Automatic Teller Machine) adalah sebuah fasilitas terpercaya 
layanan Bank Aceh Syariah untuk mempermudah dan mempercepat 
transaksi keuangan anda bersama kartu ATM Bank Aceh Syariah.
18
 
3. Bank Garansi (kafalah) 
Bank Garansi (kafalah) adalah jaminan pembayaran yang diberikan 
oleh bank kepada suatu pihak, baik perorangan, perusahaan atau 
badan/lembaga lainnya dalam bentuk surat jaminan.
19
 
4. Transfer  
Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan 
sejumlah data tertentu sesuai dengan perintah amanat yang ditujukan 
untuk keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai penerima 
transfer.
20
 
5. Penerimaan BPHI (biaya perjalanan ibadah haji). 
 
2.5. Keadaan Personalia PT. Bank Aceh Syariah Capem Sigli 
Di dalam sebuah instansi ataupun perusahaan keberadaan bagian-bagian 
yang mengatur jalannya kegiatan suatu instansi atau perusahaan untuk 
                                                          
18
 Ibid. 
19
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Edisi Pertama, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Utama, 2008), hlm. 226 
20
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Ed. 1, Jakarta : Rajawali Pers, 
2010), hlm.34 
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kelancaran kegiatan perusahaannya mutlak dibutuhkan, sehingga masing-masing 
bagian dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.  
Pada PT. Bank Aceh Syariah Capem Sigli, terdapat 9 karyawan yang 
mengisi berbagai posisi kerja. Dalam bagian ini penulis ingin menjelaskan 
keadaan personalia berdasarkan beberapa kategori yaitu berdasarkan jenis 
kelamin, dekripsi posisi kerja, tingkat pendidikan terakhir, lama bekerja. Hal ini 
penulis  akan menjabarkan lebih lanjut dengan menggunakan tabel dan 
penjelasan singkat. 
Tabel 2.1 Karakteristik karyawan menurut jenis kelamin 
Jenis kelamin  Frekuensi ( orang) 
Laki-laki 
Wanita 
8 
1 
Total karyawan 9 
Sumber : Data Personalia Bank Aceh Syariah Capem Sigli, 2016  
Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa dari total karyawan 9 di 
Bank Aceh Syariah Capem Sigli terdapat 8 karyawan laki-laki dan 1 karyawan 
wanita. 
Tabel : 2.2  Karakteristik karyawan menurut posisi kerja dan lama 
bekerja 
Struktur Manajemen Frekuensi 
(Orang) 
Lama Bekerja 
1. Branch manager 
2. Front office 
a. Teller 
b. Customer service 
3.  Account office 
a. Operasional pembiayaan 
4. Non bank staff 
a. Security 
b. Office boy 
1 
 
1 
1 
 
3 
 
2 
1 
10 Tahun 
 
8 Tahun 
7 Tahun 
 
1-7 Tahun 
 
1- 6 Tahun 
9 Tahun 
Total  karyawan 9  
Sumber: Data Personalia Bank Aceh Syariah Capem Sigli, 2016 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa dari total  9 karyawan 
memiliki posisi kerja dan tanggung jawab masing-masing yaitu untuk posisi 
yang diisi oleh 1 orang adalah posisi Branch Manager, untuk posisi Front Office 
diisi oleh 2 karyawan, untuk posisi Account Office diisi oleh 3 karyawan, dan 
untuk posisi Non Bank Staff diisi oleh 3 karyawan. pada Bank Aceh Syariah 
Capem Sigli setiap hari kerja dikawal oleh 1 orang aparat kepolisian dan 1 
Tentara Negara Indonesia (TNI). Dan juga memiliki masa lama bekerja masing-
masing, untuk posisi Branch Manager sudah bekerja selama 10 tahun sampai 
sekarang, untuk posisi Front Office : Teller sudah bekerja selama 8 tahun sampai 
sekarang dan untuk posisi Customer Service sudah bekerja selama 7 tahun 
sampai sekarang, untuk posisi pembiayaan ada 3  karyawan yang sudag bekerja 
selama 1-7 tahun sampai sekarang, untuk posisi non bank staff: security sudah 
bekerja selama 2 tahun sampai sekarang, untuk posisi office boy sudah bekerja 
selama 9 tahun sampai sekarang. 
Tabel : 2.3  Karakteristik karyawan menurut tingkat pendidikan terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi ( Orang) 
SMA 
Diploma Tiga 
Sarjana 
3 
4 
2 
Total karyawan 9 
Sumber: Data Personalia Bank Aceh Syariah Capem Sigli, 2016 
Dari tabel diatas dapat  disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja di 
Bank Aceh Syariah Capem Sigli mempunyai background pendidikan terakhir 
yang berbeda-beda. Mulai dari SMA, Diploma, dan Sarjana. Dari seluruh 
karyawan yang berjumlah 9 orang, karyawan yang pendidikan terakhirnya 
sebanyak 3 orang, 4 orang yang pendidikan terakhirnya diploma dan 2 orang 
yang pendidikan terakhirnya sarjana. 
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BAB TIGA 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
 
3.1.  Kegiatan Kerja Praktik 
Kegiatan kerja praktik pada PT. Bank Aceh Syariah Capem Sigli 
berlangsung selama satu bulan setengah atau 36 hari kerja, sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Adapun praktik pada 
PT. Bank Aceh Syariah Capem Sigli terhitung mulai tanggal 01 Maret 2016 
sampai dengan 22 April 2016, penulis ditempatkan di bagian: 
3.1.1. Bagian Pembiayaan  
Bagian pembiayaan merupakan bagian yang sangat berperan penting 
dalam mencapai tingkat profitabilitas yang telah ditargetkan disamping menjaga 
likuiditasnya karena dua hal ini saling mempengaruhi. Adapun kegiatan penulis 
dari tanggal 01 Maret 2016 sampai 18 Maret 2016 pada bagian pembiayaan 
adalah sebagai berikut:  
1. Melengkapi data nasabah yang mengambil pembiayaan murabahah. 
2. Mengisi slip setoran dan penarikan pembiayaan murabahah. 
3. Membantu nasabah untuk menanda tangani syarat-syarat permohonan  
mudharabah. 
4. Mengarsipkan berkas data pembiayaan nasabah yang telah dicairkan 
ke dalam map pembiayaan, kemudian menyerahkan folder agunan 
pembiayaan kepada account officer pembiayaan untuk disimpan di 
brangkas. 
5. Mencatat dan mengagendakan berkas permohonan pembiayaan 
nasabah yang telah lengkap ke dalam buku agenda sesuai tanggal 
masuk berkas tersebut. 
6. Mengisi buku register murabahah dan Mengisi buku dukungan bank. 
3.1.2. Bagian Customer Service (CS) 
Lembaga keuangan perbankan khususnya bagian customer service sangat 
dibutuhkan dikarenakan pada bagian ini membantu perusahaan dalam 
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memberikan pelayanan untuk menjelaskan berbagai produk lembaga tersebut. 
Bagian customer service adalah bagian yang paling sering berhubungan dengan 
nasabah, diantaranya adalah permasalahan dengan buku tabungan nasabah, ATM 
dan permasalahan kecil lainnya. 
Bagian customer service pada PT. Bank Aceh Syariah Capem Sigli paling 
banyak melayani nasabah dari kalangan masyarakat dan mahasiswa/mahasiswi. 
Adapun kegiatan penulis mulai dari tanggal 21 Maret 2016 sampai 22 April 2016 
pada bagian Customer Service adalah sebagai berikut: 
1. Membantu customer service melengkapi data-data nasabah yang ingin 
membuka rekening tabungan baru. 
2. Mencatat buku register DN (debet nota) dan CN (credit nota) ke 
dalam buku nota dan kemudian mendisposisikan ke pimpinan. 
3. Menulis slip setoran  untuk nasabah yang membuka rekening 
tabungan. 
4. Mencatat buku referensi bank dan buku tutup ATM.  
5. Menulis buku perubahan data nasabah pada tabungan firdaus. 
6. Menulis data nasabah yang membuka buku tabungan sesuai 
indentitasnya. 
7. Menyusun dan merekap kode pasword dengan kartu ATM baru 
nasabah sesuai dengan nomor kartunya masing-masing. 
8. Menempel nama pimpinan di buku tabungan firdaus, tabungan sahara, 
deposito, dan giro dan kemudian mendisposisikan ke pimpinan. 
9. Membatu customer service melengkapi data-data nasabah yang ingin 
membuka rekening giro. 
10. Membantu customer service melengkapi data-data nasabah yang ingin 
membuka rekening deposito. 
 
3.2. Bidang Kerja Praktik 
Selama mengikuti kerja praktik pada PT. Bank Aceh Syariah Capem 
Sigli, penulis ditempatkan pada bagian pembiayaan dan customer service. 
Namun penulis lebih banyak mengikuti kegiatan di bagian customer service. 
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Pada bagian customer service penulis lebih banyak membantu dalam 
memberikan informasi mengenai syarat-syarat yang dibutuhkan untuk membuka 
buku rekening giro, tabungan, dan deposito. Adapun syarat-syarat untuk 
pembukaan buku rekening giro, tabungan, deposito pada Bank Aceh Syariah 
Capem Sigli adalah: 
a. Untuk rekening giro 
 Mengisi permohonan pembukaan rekening giro 
 Foto copy KTP 
 Copy NPWP pribadi dan perusahaan 
 TDP (tanda daftar perusahaan) SIUP(surat izin usaha 
perdagangan) 
 Akta pendirian  
 Setoran untuk perorangan/peusahaan minimal Rp. 1.000.000 
 Pas foto 3 x 4, 2 lembar 
b. Untuk rekening tabungan 
 Copy KTP 
 Setoran awal minimal Rp. 50.000,- 
 Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekenig 
c. Untuk rekening deposito 
 Copy KTP 
 Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening deposito 
 Copy NPWP 
 Melakukan setoran untuk pembukaan rekening nominal Rp. 
1.000.000,- 
3.2.1.  Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah sebagai perantaran atau bisa dikatakan dengan 
dana yang terkumpul dari masyarakat luas baik dari kalangan perorangan 
maupun badan usaha yang diperoleh bank. Setelah dana dari masyarakat 
terkumpul, barulah bank menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
pinjaman  atau pembiayaan, untuk melakukan suatu usaha, tentunya ada 
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keuntungan yang diperoleh oleh bank maupun nasabah, dengan istilah bagi hasil 
sesuai dengan  kesepakatan.
20
 Dalam mengelola dana bank menggunakan sistem 
Syariah, dana pihak ketiga dikelola untuk mendapatkan keuntungan, apabila 
tidak mendapatkan keuntungan maka sama-sama tidak mendapatkan keutungan 
dan tidak dibagi.  
3.2.2. Sumber Dana pihak ketiga 
Adapun yang termasuk sumber dana pihak ketiga  pada Bank Aceh 
Syariah adalah: 
1. Giro, adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet giro atau alat pembayaran lainnya 
atau dengan cara pemindahbukuan, untuk setoran awal pembukaan 
rekening giro adalah Rp.1.100.000 baik perusahaan maupun 
perorangan. Bank menerapkan akad wadiah dalam mengelola giro, 
akad wadi’ah terbagi menjadi dua yaitu Wadi’ah Yad Dhamanah dan 
wadi’ah Yad Al-Amanah. Pada Bank Aceh Syariah rekening giro 
menggunakan akad Wadi’ah Yad Dhamanah yaitu bank dapat 
mengelola atau memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan. 
Apabila dari hasil pemanfaatan tersebut mendapatkan keuntungan 
maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. Bank tidak 
memberikan bagi hasil dalam mengelola giro, melainkan memberikan 
bonus, jadi uang yang disimpan tidak akan berkurang atau bertambah. 
Untuk mendapatkan bonus dari bank minimal saldo rata-rata  nasabah 
adalah Rp. 1. 000.000,-.
21
  
2. Tabungan, simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat sesuai dengan syarat-syarat tertentu, untuk 
setoran awal pembukaan rekening tabungan minimal adalah Rp. 
50.000,-. Bank menerapkan akad mudharabah dan akad wadi’ah 
                                                          
20
Wawancara dengan Muammar Khadafi, Customer Service Bank Aceh 
Syariah Capem Sigli 
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 Ibid. 
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dalam mengelola produk tabungan, untuk tabungan bagi hasil bank 
menggunakan akad mudharabah mutlaqah sedangkan untuk tabungan 
sahara bank  menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Akad 
mudharabah adalah dimana bank bertindak sebagai mudharib/ 
pengelola dan nasabah bertidak sebagai shahibul maal. Dari hasil 
pengelolaan dana mudharabah, bank akan membagihasil kepada 
pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening, dan juga untuk dari 
tabungan wadi’ah bank akan memberikan sistem bonus kepada 
nasabah. Misalnya: Perbandingan bagi hasil (nisbah) antara bank dan 
nasabah adalah 55%: 45%, maka 55% bagi nasabah dan bank 
mendapatkan sisanya sebesar 45%.
22
 
3. Deposito, adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara nasabah dan bank. 
Pada Bank Aceh Syariah, rekening deposito menggunakan akad 
mudharabah. Akad  mudharabah yaitu akad antara satu pihak dengan 
pihak lain, bank bertindak sebagai mudharib/pengelola dana dan 
nasabah bertidak sebagai shahibul maal/pemilk dana. Dari hasil 
pengelolaan dana mudharabah, bank akan membagihasilkan kepada 
shahibul maal sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening, sedangkan kerugian 
ditanggung oleh pemilik modal. Misalnya: fitri memiliki deposito di 
bank syariah sebesar Rp.10.000.000,-. Dengan nisbah bagi hasil antara 
nasabah dengan bank adalah 35%: 65%.
23
 Dengan jangka waktu 
deposito 1 bulan. Pada akhir jangka waktu simpanan, bank akan 
membagi keuntungannya sesuai dengan nisbah, dimana 65%  untuk 
nasabah dan 35% untuk bank. Dengan demikian bisa kita lihat sistem 
bagi hasil ini lebih adil jika 35:65 ini merupakan presentase dari 
                                                          
22
 Ibid.  
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keuntungan dana kelolaan bank, ketika keuntungan bank menurun 
maka menurun pula bagi hasil untuk nasabah, apabila dari keuntungan 
bank tinggi maka tinggi pula bagi hasil untuk nasabah. 
3.2.3. Mekanisme Pengelolaan Dana Pihak Ketiga 
Pada PT. Bank Aceh Syariah Capem Sigli sistem pengelolaan dana pihak 
ketiga bank menggunakan dana dari masyarakat, seperti simpanan giro, 
tabungan, dan deposito. Setelah  dana masyarakat terkumpul atau istilah dari 
tabungan, deposito, giro yang sudah terkumpul akan menjadi asset bank, dari 
asset tersebutlah dikelola untuk disalurkan kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit/pembiayaan, dari pembiayaan tersebut bank mendapatkan 
keuntungan, disitulah bank memberikan bagi hasil kepada nasabah yang 
menabung di bank tersebut. Adapun bentuk-bentuk  pembiayaan sebagai berikut:  
a. Pembiayaan murabahah/ jual beli 
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dengan menggunakan 
prinsip jual beli suatu barang dengan harga peroleh barang di tambah 
margin yang disepakati oleh bank dan nasabah.  
b. Pembiayaan mudharabah/ bagi hasil,  
akad kerjasama antara usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 
memberikan modal dan pihak kedua sebagai pengelola dana. 
c. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan/musyarakah, 
akad kerjasama antara dua pihak atau pihak lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak modal usaha. 
d. Pembiayaan Investasi    
e. Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk keperluan 
investasi. Untuk keperluan investasi dapat dipenuhi dengan 
pembiayaan mudharabah dan  musyarakah. 
 Dari ke empat tersebut, bank menggunakan pembiayaan 
murabahah untuk menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk 
Pembiayaan Seuramoe Mikro/ Penambahan Modal dan Pembiayaan 
Konsumer. Pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan yang diberikan 
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kepada nasabah dengan menggunakan prinsip jual beli suatu barang 
dengan harga peroleh barang di tambah margin yang disepakati oleh 
bank dan nasabah.  
3.2.4. Teknik Bagi Hasil Dari Penghimpunan Dana Pihak Ketiga 
Bank dalam menghitung teknik bagi hasil penghimpunan dana pihak 
ketiga dengan  menggunakan sistem bagi hasil dan sistem bonus, dimana bank 
menerapkan prinsip wadi’ah yad dhamanah dan prinsip mudharabah 
mutlaqah.
24
 
1. Prinsip wadi’ah yad dhamanah yaitu wadi’ah yang bisa dikelola, bank 
dapat memanfaatkan atau mengelola barang/uang yang dititipkan oleh 
penitip. Prinsip ini digunakan pada produk giro dan tabungan sahara,  
Apabila dari hasil pemanfaatan tersebut memperoleh keuntungan 
maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. Dalam hal ini bank 
tidak memberikan bagi hasil dari keuntungan melainkan memberikan 
bonus (fee) dengan Tidak diperjanjikan sebelumnya. Untuk 
perbandingan bagi hasil bank tidak ada pembagian bagi hasil, karena  
bank menggunakan akad wadiah jadi uang yang disimpan oleh 
nasabah tidak berkurang/bertambah. Misalnya saldo rata-rata rekening 
giro ani sebesar Rp. 1.000.000,-. (saldo minimal untuk mendapatkan 
bonus). 
2. Prinsip mudharabah mutlaqah yaitu dimana pemilik dana memberikan 
kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya.  
Prinsip ini digunakan pada produk tabungan mudharabah dan 
deposito. 
Contoh bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah:  
1. Saldo rata-rata tabungan mudharabah Rina di Bank Aceh Syariah 
sebesar Rp. 500.000,-. Nisbah bagi hasil antara bank dan nasabah 
adalah 48% : 52%. Dan diasumsikan total saldo dari tabungan 
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mudharabah di Bank Aceh Syariah Rp. 100.000.000,-. Keuntungan 
yang diperoleh untuk tabungan sebesar Rp. 3.000.000,-. Maka 
pada akhir bulan nasabah akan memperoleh dana bagi hasil  
= Rp. 500.000 x Rp. 100.000.000 x Rp.3.000.000 x 52% = 
Rp.78.000 
2. Deposito ibu fitri Rp. 10.000.000,-. Berjangka waktu 1 bulan. 
Perjanjian nisbahyang ditetapkan sebesar  35%:65%. Maka, 65% 
bagi nasabah dan bank mendapatkan sisanya sebesar 35%. Total 
saldo semua deposan (1 bulan) adalah Rp 5.000.000.000 dengan 
keuntungan bagi hasil seluruh deposito yang memiliki jangka 
waktu 1 bulan Rp. 50.000.000,-. Bagi  hasil yang didapat ibu fitri 
adalah: 
= 10.000.000 / 5.000.000.000  x 65% x 50.000.000 = 
65.000(sebelum dipotong pajak). Setelah dikurangi pajak deposito 
20%, maka nominal bagi hasil yang akan diterima ibu fitri adalah 
sebesar Rp. 64.800. 
 
3.3. Teori Yang Berkaitan 
3.3.1. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat, dalam arti 
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 
yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. 
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional 
suatu bank menjadi salah satu faktor keberhasilan suatu bank jika mereka dapat 
membiayai segala operasi bank dengan menggunakan dana.
25
 Menurut para ahli 
dana pihak ketiga adalah: 
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Kasmir, bank dan lembaga keuangan lainnya, Ed. Revisi, cet. 6, 
Jakarta: PT . Raja Grafindo Persada, 2002.hlm 63- 78 
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a. Menurut Kasmir, dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh 
bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, 
simpanan tabungan dan simpanan deposito.
26
 
b. Menurut UU perbankan RI No. 10 Tahun 1998, dana pihak ketiga 
adalah  dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 
deposito, sertifika deposito, tabungan dan bentuk lainnya. 
3.3.2. Jenis-Jenis Produk Penghimpunan Dana Pihak Ketiga 
1. Simpanan giro 
Giro adalah simpanan masyarakat baik dalam bentuk rupiah 
maupun valuta asing pada bank yang dalam transaksinya (penarikan 
dan penyetoran) dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah pembayaran lainnya atau 
dengan cara pemindahbukuan. 
Menurut Undang-Undang No 21 Tahun 2008 giro merupakan 
simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip Syariah yang penarikanya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan. 
Adapun yang dimaksud dengan giro syariah adalah giro yang 
dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, dewan 
syariah nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
giro berdasarkan akad wadiah dan mudharabah.
27
 
Simpanan giro wadiah merupakan simpanan yang penarikannya 
menggunakan sarana berupa cek/ bilyet giro. Pencairan simpanan giro 
wadiah secara tunai dilakukan dengan menggunakan cek sebagai 
sarana pencairan tunai, dan pemindahbukuan dana dari rekening 
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 Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2002. hlm 64.  
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nasabah rekening lain dilakukan dengan menggunakan bilyet giro. 
kedua sarana penarikan ini, cek maupun bilyet giro merupakan sarana 
penarikan yang telah umum dilakukan oleh nasabah/pemegang 
rekening giro wadiah.
28
 Dalam kaitannya dengan produk giro, bank 
menerapkan akad wadi’ah yad dhamanah, yakni nasabah bertindak 
sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank untuk 
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, 
sedangkan bank bertindak sebagai pihak yang dititipi yang disertai 
hak untuk mengelola dana titipan dengan tanpa  kewajiban 
memberikan bagi hasil dari keuntungan pengelolaan dana tersebut. 
Namun bank diperkenakan untuk memberikan insentif berupa bonus 
(fee) dengan catatan tidak diperjanjikan sebelumnya. Menurut para 
Ahli  giro adalah: 
a. Menurut UU Perbankan No 10 Tahun 1998, giro adalah simpanan 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menerbitkan cek untuk penarikan tunai atau bilyet giro untuk 
pemindahbukuan, sedangkan cek atau bilyet giro ini oleh 
pemiliknya dapat digunakan sebagai alat pembayaran.
29
 
b. Menurut kasmir, giro adalah simpanan masyarakat dalam rupiah 
atau valuta asing pada bank yang transaksinya (penarikan dan 
penyetoran) dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah bayar lainnya atau dengan 
cara pemindahbukuan.
30
  
Adapun Jenis-jenis penarikan simpanan giro: 
a. Cek, merupakan surat perintah bayar tanpa syarat dari nasabah 
kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, 
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untuk membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan di 
dalamnya atau kepada pemegang cek tersebut. 
b. Bilyet giro, merupakan surat perintah pembayaran dari nasabah 
kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah untuk 
memindahkan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan 
kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank sama 
atau lain. Pada dasarnya syarat sahnya suatu bilyet giro sama 
dengan cek. Dan biasanya bilyet giro berlaku 70 hari mulai tanggal 
penarikan. 
c. Alat lainnya, merupakan surat perintah kepada bank yang dibuat 
secara tertulis pada kertas yang ditanda tangani oleh pemegang 
rekening atau kuasanya. 
2. Simpanan Tabungan 
Menurut Undang-Undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tabungan 
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 
cek, bilyet giro atau alat pembayaran lainnya.
31
 
 Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai 
dengan perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan si penabung. 
Sebagai contoh dalam hal frekuensi penarikan, apakah dua kali 
seminggu atau setiap hari atau bahkan mungkin setiap saat. Kemudian 
dalam hal sarana atau alat penarikan juga tergantung dengan 
perjanjian antara keduanya yaitu bank dan penabung. Menurut para 
ahli tabungan adalah:  
a. Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek, bilyet giro dan alat pembayaran lainnya yang 
dipersamakan, sedangkan tujuan dari tabungan adalah 
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mengumpulkan dana dari masyarakat guna membiayai 
pembangunan dan menanamkan kebiasaan menabung di kalangan 
masyarakat.    
b. Menurut Thomas Suyatno, tabungan adalah simpanan dari 
masyarakat yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu. 
c. Menurut Mandala Manarung dan Pratama Rahardja dalam 
bukunya yang berjudul “Uang Perbankan, dan Ekonomi Moneter”. 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan alat pembayaran 
lainnya. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat diatas banyak sekali 
persamaan, diantaranya adalah tabungan merupakan simpanan 
pihak ketiga yang disimpan dibank, penarikan tabungan hanya 
dapat dilakukan dengan syarat dan cara tertentu. Ada beberapa alat 
penarikan tabungan, hal ini tergantung bank masing-masing, mau 
menggunakan sarana yang mereka inginkan. Alat ini dapat 
digunakan sendiri atau secara bersamaan. Alat-alat yang dimaksud 
adalah sebagai berikut.
32
 
3. Buku tabungan 
Yaitu buku yang dipegang oleh nasabah, di mana berisi catatan saldo 
tabungan, penarikan penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang 
mungkin terjadi. Buku ini digunakan pada saat penarikan, sehingga 
langsung dapat mengurangi saldo yang ada di buku tabungan tersebut. 
4. Slip penarikan 
Merupakan formulir penarikan di mana nasabah cukup menulis nama, 
nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah untuk 
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menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya digunakan 
bersamaan dengan buku tabungan. 
5. Kwitansi  
Merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang 
fungsinya sama dengan slip penarikan, di mana tertulis nama penarik, 
nomor penarik, jumlah uang, dan tanda tangan penarik. Alat ini juga 
dapat digunakan secara bersamaan dengan buku tabungan. 
6. Kartu yang terbuat dari plastik 
Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat 
digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank 
maupun di mesin Automated Teller Machine (ATM). Mesin ATM ini 
biasanya tersebar di tempat-tempat yang strategis.  
7. Simpanan Deposito 
Simpanan deposito merupakan simpanan jenis ketiga yang 
dikeluarkan oleh bank. Berbeda dengan dua jenis simpanan 
sebelumnya, di mana simpanan deposito mengandung unsur jangka 
waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat ditarik setiap saat 
atau setiap hari.
33
 Artinya jika nasabah deposan menyimpan uangnya 
untuk jangka waku tiga bulan, maka uang tersebut baru dapat 
dicairkan setelah jangka waktu tersebut berakhir dan sering disebut 
tanggal jatuh tempo. 
 Sarana atau alat untuk menarik uang yang disimpan di deposito 
sangat  tergantung dari jenis depositonya. Artinya setiap jenis deposito 
mengandung beberapa perbedaan sehingga diperlukan sarana yang 
berbeda pula. Sebagai contoh untuk deposito berjangka menggunakan 
bilyet deposito, sedangkan untuk sertifikat deposito menggunakan 
sertifikat deposito.
34
 Menurut para ahli tentang deposito: 
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a. Menurut Undang-Undang No. 10/1998, Pasal 1 Ayat 7, deposito 
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan 
baik.
35
 
b. Menurut Simorangkir, deposito adalah uang yang disetor oleh 
seseorang sebagai uang panjar atau uang muka, baik telah dikredit 
maupun akan dikredit kepadanya atas nama  deposito atau uang 
muka, baik jumlah tersebut akan telah dibayar kepada kreditur atau 
pemilik atau seseorang lainnya, atau akan telah dilunaskan melalui 
pembayaran uang atau transfer atau melalui penyerahan barang-
barang/ dengan cara lain.
36
 
 Ada  berbaga jenis deposito yang  biasanya ditawarkan oleh 
bank  kepada para nasabahnya:
37
 
a. Deposito Berjangka 
Merupakan deposito yang diterbitkan dengan waktu berjangka 
sesuai dengan periode yang telah disepakati sebelumnya. 
Jangka waktunya bervariasi mulai dari 1 hingga 24 bulan. 
Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan 
maupun lembaga. Artinya di dalam bilyet deposito tercantum 
nama seseorang atau lembaga. 
b. Sertifikat Deposito 
Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 
3, 6, dan 12 bulan. Setifikat deposito diterbitkan atas unjuk 
dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjualbelikan atau 
dipindah tangankan kepada pihak lain. Pencairan bunga 
sertifikat deposito dapat dilakukan di muka, baik tunai maupun 
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non tunai. Penerbitan nilai sertifikat deposito suadah tercetak 
dalam berbagai nominal biasanya dalam jumlah  bulat. Dengan 
demikian, nasabah dapat membeli dalam lembaran banyak 
untuk jumlah nominal yang sama. 
c. Deposito On Call 
Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal tujuh hari 
dan paling lama kurang dari satu bulan. Diterbitkan atas nama 
dan biasanya dalam jumlah yang besar misalnya 50 juta rupiah 
(tergantung bank yang bersangkutan).  
3.3.3. Mekanisme Pengelolaan Dana Pihak Ketiga 
Sistem pengelolaan dana pihak ketiga bank menggunakan dana dari 
masyarakat, seperti simpanan giro, tabungan, dan deposito. Menurut DSN No 1 
tentang giro, tabungan dan deposito, bank syariah dalam mengelola/menghimpun  
dana menggunakan akad wadiah dan akad mudharabah, seperti yang telah 
difawatkan DSN nomor 1, nomor 2, nomor 3 Tahun 2000. Akad wadi’ah adalah 
akad penitipan dana dengan ketentuan penitip dana mengizinkan kepada bank 
untuk memanfaatkan dana yang dititipkan tersebut dan wajib mengembalikan 
apabila sewaktu-waktu penitip mengambil dana tersebut. Sedangkan akad 
mudharabah adalah akad yang digunakan dalam perjanjian antara penanam dana 
dan pengelola dana (nasabah dan bank) untuk melakukan kegiatan usahatertentu 
dengan pembagian keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya. 
38
 
Adapun mekanisme rekening giro dan tabungan sahara menurut akad 
wadiah:
39
 
a. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak 
sebagai penitip dana. 
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b. Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus 
Bank menjamin pengembalian dana yang dititipkan oleh nasabah. 
c. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa 
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening 
antara lain biaya materai, csetak laporan transaksi dan saldo rekening, 
pembukaan dan penutup rekening. 
d. Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah dan dana titipan  
dapat diambil kapapun oleh nasabah. 
Sedangkan akad  mudharabah yang diterapkan oleh bank pada simpanan 
tabungan bagi hasil dan deposito adalah akad mudharabah, artinya bank sebagai 
mudharib atau pengelola sedangkan nasabah sebagai shahibul maal. Adapun 
mekanisme rekening tabungan bagi hasil dan deposito menurut akad 
mudharabah: 
a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah 
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal). 
b. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 
disepakati. 
c. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu 
yang disepakati. 
d. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa 
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening 
antara lain biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening, 
pembukaan dan penutup rekening. 
e. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah 
tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.
40
 
Dalam hal ini bank harus mempersiapkan rencana alokasi penyaluran 
dana agar dapat mencapai protabilitas yang cukup tingkat resiko yang rendah. 
Juga agar dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar 
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posisi likuiditas tetap aman. Untuk mencapai dua tujuan diatas maka alokasi 
dana pada bank biasanya dibagi dalam dua bagian penting aktiva bank, yaitu: 
1. Aktiva yang menghasilkan (Earning Asset) adalah asset bank yang 
digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Asset ini disalurkan pada 
bentuk investasi yang terdiri atas: 
a. Pembiayaan atas prinsip bagi hasil (mudharabah). 
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan (musyarakah). 
c. Pembiayaan murabahah/jual beli 
d.  dinvestasi  
8. Non Earning Asset, adalah asset yang tidak menghasilkan yang 
terdiri dari: 
a. Aktiva dalam bentuk tunai. 
b. Pinjaman. 
c. Penanaman dana tetap dalam aktiva tetap dan investaris.  
Adapun Mekanisme dan tara cara perhitungan bagi hasil dana pihak 
ketiga 
1. Bagi hasil dihitung berdasarkan methode pooling of fund dengan 
sistem net reveneu sharing. 
2. Perhitungan bagi hasil dilakukan dengan langkah: 
a. Tahap pertama, bank menghitung saldo rata-rata harian semua 
jenis dana simpanan selama satu periode bagi hasil, misal satu 
bulan dari tanggal 1 sampai dengan posisi akhir bulan sebelum 
proses bagi hasil. 
b. Tahap kedua, bank menetapkan bobot dari masing-masing jenis 
simpanan, untuk saat ini bobot simpanan ditetapkan 100% 
dikurangi beban giro wajib minimum yang ditetapkan 100% - 
5% = 95% sesuai dengan Persetujuan Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia. 
c. Tahap ketiga bank menghitung saldo rata-rata terbobot untuk 
semua jenis simpanan dengan cara mengalikan saldo rata-rata 
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jenis simpanan tersebut dengan bobot yang telah ditetapkan (c 
= a x b) 
d. Tahap keempat, bank menghitung saldo rata-rata investasi bank 
beserta pendapatan yang diterimanya, investasi tersebut 
meliputi seluruh asset produktif seperti pembiayaan, 
penempatan pada bank indonesia dan antar bank syariah,  
e. Tahap kelima, bank menetapkan dan mengitung jenis dan 
jumlah pendapatan yang akan dibagikan serta kontribusi dari 
setiap jenis simpanan terhadap perolehan pendapatan tersebut:  
1. Jika jumlah asset produktif yang diinvestasikan sama atau 
lebih kecil dengan saldo dana pihak ketiga yang 
diperhitungkan (Dana Pihak Ketiga Non Bank dan Bank, 
Rak Bagi Hasil) terbobot, pendapatan yang dibagi hasikan 
sebesar pendapatan yang diterima dari dana yang 
diinvestasikan. 
2. Jika jumlah asset produktif yang diinvestasikan lebih besar 
dari dana pihak ketiga yang diperhitungkan, maka 
pendapatan bagi hasilkan dihitung secara proporsional 
berdasarkan share saldo rata-rata terbobot terhadap dana 
yang diinvestasikan. 
3. Contoh: jika jumlah dana pihak ketiga yang diperhitungkan 
sebesar Rp. 1.000.000 dengan bobot 95% sehingga saldo 
rata-rata terbobot menjadi Rp. 950.000, sedangkan dana 
yang diinvestasikan sebesar Rp. 1.500.000 dengan 
menghasilkan Rp. 16.000 maka pendapatan yang 
dibagihasilkan untuk dana yang diperhitungkan Rp. 
1.000.000 adalah  = 950.000 / 1.500.000 x 16.000 = 10.133 
f. Tahap keenam, bank menghitung pendapatan porsi  shahibul 
maal (nasabah) dengan cara mengalikan jumlah pendapatan 
yang akan dibagikan dengan nisbah (rasio) untuk setiap jenis 
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simpanan. Stelah itu dapat diketahui return (equivalent rate) 
dari masing-masing jenis simpanan. 
Mekanisme perhitungan bagi hasil atau nisbah meurut pakar 
ekonomi: 
1. Profit sharing atau bagi hasil, dimana total pendapatan usaha 
dikurangi biaya operasional untuk mendapatkan profit alias 
keuntungan bersih.  Cara menghitung profit sharing yaitu 
membagi keuntungan bersih dari usaha atau investasi yang 
sudah dijalankan. 
2. Revenue sharing, laba  berdasarkan total pendapatan usaha 
sebelum dikurangi biaya operasioanal atau pendapatan kotor. 
3.3.4 Landasan Syariah Giro, Tabungan Dan Deposito 
3.3.4.1  Landasan Syariah Giro/Al-Wadiah 
a. Al-Qur’an 
Dalam Surat An-Nisa Ayat: 58 
                       ..... 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya,. (An-Nisa: 58) 
 
Dalam surat  Al Baqarah : 283 
                            
     
Artinya: “... jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya...”(Al-Baqarah: 283) 
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b. Hadits  
 مٍلَّلا َّّلَص ُِّيبَّىلا َل َاق : َل َاق َة ََري َُرٌ ِيب َأ ْهَع ََتو اَم َْلْا ِّد َأ َمَّلَس َ  ًِ َْيلَع
 َىََمتْئ ا ِهَم َِّلإ َكَو اَخ ْهَم ْهَُخت َلا َ  َك  
Dari Abu Hurairah, meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:” 
Sampaikanlah (tunaikanlah) amanah (titipan) kepada yang berhak 
menerimanya dan janganlah membalasnya khianat kepada orang yang 
menghianatimu.”  (HR. Abu Daud dan Tirmidzi). Kemudian, dari 
Ibnu Umar berkata bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda: “ 
Tiada kesempurnaan iman bagi setiap orang yang tidak beramanah, 
tiada shalat bagi yang bersuci.” ( HR. Thabrani).41 
c. Ijmak 
Bahwa telah terjadi ijmak dari para ulama terhadap legitimasi wadiah, 
mengingat kebutuhan manusia mengenai hal ini sudah jelas terlihat. 
Dalam islam mengenal titipan wadiah ini dapat di bedakan menjadi 
dua yaitu: 
a. Wadi’ah Yad Amanah, adalah barang titipan dimana barang 
dititipkan sama sekali tidak boleh digunakan oleh pihak yang 
menerima titipan, penerima titipan hanya memilki kewajiban 
mengembalikan barang yang dititipkan pada saat diminta. 
b. Wadi’ah Yad Dhmanah, adalah titipan yang mana terhadap barang 
yang dititipkan tersebut dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh 
penerima titipan. 
3.3.4.2  Landasan Syariah Tabungan 
a. Al-Quran 
Dalam surat al-jumah ayat 10: 
                       
             
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
Dalam surat  al- muzzamil ayat 20 
                     
Artinya: “... dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi 
mencari sebagian karunia Allah SWT....” 
b. Hadits 
 َك : ل اق ًو أ امٍىع الله ّض ر ش ابع هب ا َِر َن ا  َس ْي ِذ  َو ْا ا  َعل َب ُش ا 
 ْب ُه  َع ْب ِذ  ْال ُم َّط ِل ِب  ِإ  َرا  َد  َف َع  َم الا ا  ْش ِا اَتب َر اَضُم َت َر  َط  َع َل َص ّ ِح ا ِب ًِ  َأ ْن 
 َلا  َي ْس ُل ُك  ِب ًِ  َج َر  َ  ا  َلا َي  ْى ِس ُل  ِب ًِ  َ ِدا  اي َ  ا  َلا َي  َتْش ِر  ِب ِ ًِ  َر َث ا  َك ِب  ذ  َر  ْط َب  ت 
 َف ِإ  ْن  َف َع َل  َر  ِل َك  َض ِم ُه  َف َب َغل  َش َر  ُط ً َر َِّلإ  ُس ُْ  ِل  ِلل ا  َص َّل ُلل ا ّ َع  َل ْي ًِ  َ 
 َس َّل َم  َف َأ  َج َز ا  ُي.  
     
Dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas Bin Abu Muthalib, “jika 
memberikan atau menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia 
mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak mengarungi lautan 
dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika 
persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung 
resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan abbas itu didengar 
rasulullah beliau membenarkannya.” (HR. Thabrani dari Ibnu 
Abbas). 
c. Ijmak 
telah menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus terhadap 
legitimasi pengeolahan harta yatim yaitu secara mudharabah. 
Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengan spirit hadits yang 
dikutip abu ubaid dalam kitab al- amwal. 
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3.3.4.3  Landasan Syariah Deposito 
a.  Al- Qur’an 
                      
              
Artinya:”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.” (Q.S.An-Nisaa:9) 
b.  Hadits    
 اَم َْلْا ِّد َأ َمَّلَس َ  ًِ َْيلَع مٍلَّلا َّّلَص ُِّيبَّىلا َل َاق : َل َاق َة ََري َُرٌ ِيب َأ ْهَع
 ََكو اَخ ْهَم ْهَُخت َلا َ  ََكىََمتْئ ا ِهَم َِّلإ ََتو    
Dari Abu Hurairah, meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda:” Sampaikanlah (tunaikanlah) amanah (titipan) kepada 
yang berhak menerimanya dan janganlah membalasnya khianat 
kepada orang yang menghianatimu.”  (HR. Abu Daud dan Tirmidzi). 
Kemudian, dari Ibnu Umar berkata bahwasanya Rasulullah SAW 
telah bersabda: “ Tiada kesempurnaan iman bagi setiap orang yang 
tidak beramanah, tiada shalat bagi yang bersuci.” ( HR. Thabrani). 
4.3 Evaluasi Kerja Praktik 
 Selama melaksanakan kerja praktik di PT. Bank Aceh Syariah 
Capem Sigli, penulis melakukan berbagai macam kegiatan dan 
mendapatkan banyak pengelaman seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Banyak keunggulan yang di ketahui penulis selama 
melaksanakan kerja praktik pada PT. Bank Aceh Syariah Capem 
Sigli, mulai dari sikap ramah karyawan bank tersebutdalam 
melayani nasabah, kerjasama tim yang sanagat baik, dan kedisplinan 
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serta adanya komunikasi yang baik sesama karyawannya. Menurut 
penulis Bank Aceh Syariah dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya baik menghimpun dana dari masyarakat maupun 
menyalurkan dana kembali kepada para nasabah sudah sesuai 
dengan prinsip syariah. 
 Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang mekanisme 
pengelolaan dana pihak ketiga, penulis tidak melihat kesenjangan 
antara teori dan praktiknya, karena Pada PT. Bank Aceh Syariah 
Capem Sigli dalam mengelola dana pihak ketiga bank menggunakan 
sistem bagi hasil dan sistem bonus yaitu dengan menggunakan akad 
wadi’ah dan akad mudharabah. Dengan menggunakan akad wadi’ah 
dan akad mudharabah bank dapat mengetahui cara memperoleh bagi 
hasil/keuntungan dari pengelolaan dana pihak ketiga, selain itu bank 
juga dapat mempermudah untuk menyalurkan dana kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan/kredit. Pembiayaan yang 
diberikan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
penambahan modal dan pembiayaan konsumer. Dalam mengelola 
dana bank menerapkan akad wadiah yad dhamanah untuk produk 
giro dan tabungan sahara, sedangkan untuk tabungan dan deposito 
mudharabah bank menerapkan akad mudharabah mutlaqah. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1  Kesimpulan 
Setelah mempelajari dan memahami teori dan praktik pada PT. Bank 
Aceh Syariah Capem Sigli, penulis dapat mengambil kesimpulam sebagai 
berikut:  
a. Adapun yang termasuk sumber dana pihak ketiga adalah giro, 
tabungan, deposito. 
b. Dalam mengelola dana pihak ketiga, Bank Aceh Syariah Capem Sigli 
menggunakan sistem bagi hasil dan sistem bonus yaitu dengan akad 
wadiah dan akad mudharabah untuk mengelola dana. Setelah dana 
dari masyarakat terkumpul bank menyalurkan kepada masyarakat 
dalam bentuk pembiayaan murabahah. 
c. Dalam menghitung teknik bagi hasil penghimpunan dana pihak ketiga 
dengan menggunakan sistem bagi hasil dan sistem bonus, dimana 
bank menerapkan prinsip wadi’ah yad dhamanah dan prinsip 
mudharabah mutlaqah. 
4.2  Saran 
Berdasarkan paparan yang telah penulis jelaskan, maka penulis 
memberikan saran agar kedepannya Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Sigli 
dapat  langsung memberikan pembiayaan kepada masyarakat tanpa melalui Bank 
Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.  
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